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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu sumber pangan 

yang cukup penting di Indonesia, yaitu sebagai sumber protein nabati. Sebagai 

bahan pangan dan makanan yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak 

40 – 50%, protein 27%, karbohidrat dan vitamin (Murrinie 2010). Kacang tanah 

juga sangat penting untuk dikembangkan karena dari segi produktivitasnya, 

kacang tanah yang dibudidayakan di Indonesia masih rendah, yaitu hanya sekitar 

1 ton per ha. Tingkat produktivitas hasil yang dicapai ini baru setengah dari 

potensi hasil apabila dibandingkan dengan USA, China, dan Argentina yang 

sudah mencapai lebih dari 2.0 ton per ha (Kasno, 2005 dalam Lubis, 2007). 

Kacang tanah secara ekonomi menduduki urutan kedua setelah kedelai, 

sehingga berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat 

digunakan langsung untuk pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan 

sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak, serta brangkasannya 

untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik terjadi penurunan produksi kacang 

tanah nasional, pada tahun 2013 produksi kacang tanah 701.680 Ton sedangkan 

pada tahun 2014 produksi kacang tanah 655.172 Ton (BPS, 2014). Rendahnya 

produktivitas kacang tanah di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor antara 

lain : teknik budidaya, hama penyakit, varietas, juga lamanya periode kekeringan 

serta luas lahan pertanian yang semakin sedikit karena telah beralih fungsi jadi 

pemukiman, pembangunan sarana dan prasarana sosial (Lubis, 2007 ).  

Selain itu gulma juga merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya 

produksi kacang tanah. Menurut Moenandir et al (1996) dalam Murrinie (2010) 

kehadiran gulma pada pertanaman kancang tanah merupakan salah satu penyebab 

rendahnya hasil kacang tanah. Pengaruh gulma terhadap tanaman dapat terjadi 

secara langsung yaitu dalam hal bersaing untuk mendapatkan unsur hara, air, 
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cahaya dan ruang tumbuh. Secara tidak langsung sejumlah gulma merupakan 

inang dari hama dan penyakit. Gulma yang dibiarkan tumbuh pada tanaman 

kacang tanah dapat menurunkan hasil sampai dengan 47% (Murrinie 2010). 

Gulma di pertanaman kacang tanah dapat dikurangi  dengan melakukan 

pengendalian yang efektif dan efisien dengan menerapkan teknik-teknik budidaya 

dan sedapat mungkin meminimalkan penggunaan bahan kimia yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan. Salah satu cara yang banyak dilakukan adalah dengan 

melakukan penyiangan karena mudah dan murah, selain itu juga ramah 

lingkungan. Efektivitas penyiangan sangat ditentukan oleh ketepatan dalam 

menetapkan waktu pelaksanaannya. Bila tanaman bebas gulma selama periode 

kritisnya diharapkan produktivitasnya tidak terganggu. Periode kritis persaingan 

dengan gulma adalah periode pertumbuhan tanaman yang sangat peka terhadap 

gangguan gulma. Diketahuinya periode kritis, pengendalian gulma menjadi 

ekonomis sebab hanya terbatas pada awal periode kritis, tidak harus pada seluruh 

siklus hidup tanaman (Murrinie, 2010).  

Penyiangan termasuk pengendalian mekanis secara manual, yaitu dengan 

cara merusak sebagian atau seluruh gulma sampai terganggu pertumbuhannya 

atau mati sehingga tidak menganggu tanaman (Rukmana dan Saputra, 1999 dalam 

Murrnie, 2010). Penyiangan yang tepat biasanya dilakukan sebelum gulma 

memasuki fase generatif (Sukman dan Yakup, 1995 dalam Murrnie, 2010). 

Sastroutomo (1990) dalam Murrine (2010) juga mengatakan bahwa pada awal 

pertumbuhan belum terjadi kompetisi antara tanaman dengan gulma, namun 

pengendalian gulma pada periode ini paling efisien dan efektif karena 

memberikan kesempatan bagi tanaman budidaya untuk tumbuh dan menguasai 

ruang tumbuh.  

Penyiangan di samping dapat menekan pertumbuhan gulma juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah (Moenandir, 1993 dalam Murrnie, 2010). Sehingga 

hal ini akan memberikan peningakatan pada pertumbuhan maupun hasil dari 

tanaman kacang tanah karena dapat memberikan ketersediaan unsur hara, air, 

cahaya maunpun ruang tumbuh yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah. 

Menurut Rinsema (1993) dalam Arwani et al (2013) tanaman agar mendapatkan 
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hasil yang tinggi perlu diusahakan ketersediaan persyaratan pertumbuhan yang 

sebaik-baiknya sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat. 

Ketersediaan unsur hara bagi tanaman selama pertumbuhan sangat diperlukan 

karena unsur hara merupakan syarat utama dalam meningkatkan hasil tanaman. 

Faktor lainnya yang berperan penting terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman adalah jumlah benih per lubang tanam (Elnysha 2014). Dalam budidaya 

tanaman, populasi tanaman perlu diperhatikan antara lain jumlah benih per satuan 

luasnya. Kerapatan tanaman sangat mempengaruhi hasil atau produksi tanaman. 

Hal ini terkait dengan tingkat kompetisi antar tanaman dalam memperoleh cahaya, 

air, ruang, serta unsur hara. Kerapatan tanaman dapat diatur dengan penggunaan 

jumlah benih yang tepat. Penggunaan jumlah benih yang tepat akan memberikan 

hasil akhir yang baik, selain itu lebih efisien (Arwani et al. 2013).  

Penggunaan jumlah benih per lubang tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan karena secara langsung berhadapan dengan kompetisi antar tanaman 

dalam satu rumpun. Jumlah benih per lubang tanam yang tepat akan memberikan 

ruang pada tanaman untuk menyebar dan memperdalam perakaran (Berkelar, 

2001 dalam Arwani et al, 2013). Penggunaan jumlah benih yang lebih akan 

meningkatan jumlah populasi dari tanaman yang menyebabkan saling 

menutupnya daun dari tanaman kacang tanah sehingga cahaya sulit menembus 

sampai pada bagian bawah tanaman yang membuat gulma pada bagian bawah 

mendapat pengaruh negatif karena tidak mendapatkan cahaya serta ruang tumbuh. 

Namun hal ini akan menghambat pada pertumbuhan dan menyebabkan penurunan 

hasil pada tanaman kacang tanah. 

Menurut Murrinie (2010) penambahan jumlah tanaman selanjutnya akan 

menurunkan hasil karena terjadi kompetisi dalam memperoleh unsur hara, air, 

cahaya matahari dan ruang tumbuh. Faktor utama yang menyebabkan turunnya 

hasil adalah daun yang saling menutup. Cahaya matahari merupakan faktor 

penting dalam proses fotosintesis dan penentu laju pertumbuhan tanaman (LPT) 

sehingga intensitas, lama penyinaran dan kualitasnya sangat berpengaruh terhadap 

proses fotosintesis. Bila daun saling menutupi maka cahaya tidak dapat diteruskan 

pada daun bagian bawah sehingga fotosintesis tidak optimal, menyebabkan 
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penurunan hasil. Berdasarkan uraian dan permasalahan yang di kemukakan di atas 

maka penulis mengangkat judul sebagai berikut: Pegaruh Waktu Penyiangan 

dan Jumlah Benih Per Lubang Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Serta Populasi Gulma 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh waktu penyiangan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah. 

2. Bagaimanakah pengaruh jumlah benih per lubang tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 

3. Bagaimanakah interaksi antara waktu penyiangan dan jumlah benih per 

lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

4. Bagaimanakah pengaruh waktu penyiangan dan jumlah benih per lubang 

tanam terhadap populasi gulma 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh waktu penyiangan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. 

2. Mengetahui pengaruh jumlah benih per lubang tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 

3. Mengetahui interaksi antara waktu penyiangan dan jumlah benih per 

lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

4. Mengetahui pengaruh waktu penyiangan dan jumlah benih per lubang 

tanam terhadap populasi gulma 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa pertanian khususnya jurusan 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo. 

2. Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam memperbaiki dan 

meningkatakan teknik budidaya kacang tanah dalam menigkatkan 

produksi. 

3. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.5 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh waktu penyiangan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. 

2. Terdapat pengaruh jumlah benih per lubang tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang tanah 

3. Terdapat interaksi antara waktu penyiangan dan jumlah benih per lubang 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

4. Terdapat pengaruh waktu penyiangan dan jumlah benih per lubang tanam 

terhadap populasi gulma. 
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